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INTISARI 

Tujuan studi: Penelitian kali ini mencoba menggunakan campuran fraksi batu laterit sebagai 

agregat kasar dan kapur sebagai bahan pengganti filler yang diharapkan menambah daya tahan dan 

mendapat kelayakan untuk penggunaan bahan tersebut. Penelitian ini bertujuan agar dapat 

mengetahui nilai karakteristik dari parameter marshall stabilitas. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen yakni penggunaan percobaan untuk mendapatkan hasil dari Stabilitas parameter 

Marshall dengan demikian akan terlihat pemanfaatan batu laterit dan kapur tulis dengan variasi 

kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7% serta bertujuan agar mendapatkan nilai KAO yang dihasilkan 

melalui kadar aspal yang digunakan dengan klasifikasi Bina Marga 2018. Dengan hasil yang 

didapatkan terhadap nilai Density, Stabilitas, Flow, Marshall Quotient dan parameter Marshall 

lainnya seperti VMA, VFA, VIM. Pada variasi kadar aspal 6,5% dan 7% mendapatkan nilai VIM 

2,717 dan  1,702 mengingat nilai minimum VIM 3% maka dari itu untuk kadar aspal 6,5% dan  7% 

belum mencukupi. Nilai VIM mengalami peningkatan dengan mengurangi persentase aspal. Kadar 

aspal 6% menunjukkan bahwa variasi tersebut memenuhi karakteristik marshall keseluruhan dan 

diidentifikasi nilai kadar aspal optimum 6% diantaranya nilai VMA 19,065%, VFA 70,363%, VFA 

3,881%, Stabilitas 988 kg, Flow 3,07 mm, Marshall Quotient 322,299 kg/mm 

Metodologi: Pada penelitian ini menggunakan percobaan eksperimen menggunakan bahan batuan 

laterit sebagai agregat kasar dan kapur sebagai pengganti filler. Proses menggunakan marshall untuk 

mengetahui nilai dari parameter marshal seperti VIM, VMA, VFA, stabilitas dan flow. Peralatan 

yang sudah disediakan di laboratorium UMKT serta peralatan yang harus siap diantaranya adalah 

peralatan berat jenis aspal, peralatan job mix design, peralatan marshall. 

Hasil: Dari hasil evaluasi data menggunakan campuran laterit sebagai agregat kasar dan kapur 

sebagai pengganti filler terhadap variasi aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7%  maka dapat disimpulkan 

nilai pada stabilitas marshall sudah memenuhi spesifikasi mengingat nilai minimum Bina Marga 

2018 Revisi 1 adalah <800 kg dimana perincian data stabilitas marshall terhadap kadar aspal dalam 

pengujian ini adalah 5% dengan nilai 885 kg, untuk 5,5% dengan nilai 952 kg, untuk 6% dengan 

nilai 988 kg, untuk 6,5% dengan nilai 952 kg, dan terakhir pada kadar aspal 7% dengan nilai 965 

kg. 

Manfaat: Diharapkan dengan subtitusi laterit sebagai agregat kasar dan kapur tulis sebagai filler 

dapat dimanfaatkan penggunaannya sebagai komposisi alternatif dan untuk memperoleh nilai kadar 

aspal optimum 

 

Kata kunci: Stabilitas, Flow, KAO, Parameter Marshall, Aspal AC-WC 
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ABSTRACT 

Purpose of study: This study tried to use a mixture of laterite rock fraction as coarse aggregate and 

lime as a filler substitute which is expected to increase durability and obtain feasibility for the use 

of these materials. This study aims to determine the characteristic value of the Marshall stability 

parameter. This study uses an experimental method, namely the use of experiments to obtain results 

from the Marshall parameter stability so that it will be seen the use of laterite and chalk with 

variations in asphalt content of 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7% and aims to get the KAO value generated 

through the asphalt content used with the 2018 Bina Marga classification. With the results obtained 

for the values of Density, Stability, Flow, Marshall Quotient and other Marshall parameters such 

as VMA, VFA, VIM. In the variation of asphalt content of 6.5% and 7%, the VIM values of 2.717 

and 1.702 are given considering the minimum VIM value of 3%, therefore for the asphalt content of 

6.5% and 7% it is not sufficient. The value of VIM has increased by reducing the percentage of 

asphalt. Asphalt content of 6% indicates that the variation meets the overall marshall characteristics 

and identified the optimum asphalt content value of 6% including VMA 19.065%, VFA 70.363%, 

VFA 3.881%, Stability 988 kg, Flow 3.07 mm, Marshall Quotient 322.299 kg/mm 

Methodology: In this study using experimental experiments using laterite rock material as coarse 

aggregate and lime as a filler substitute. The process uses marshall to determine the value of 

marshal parameters such as VIM, VMA, VFA, stability and flow. The equipment that has been 

provided in the UMKT laboratory and the equipment that must be ready includes asphalt specific 

gravity equipment, job mix design equipment, marshall equipment. 

Results: From the results of data evaluation using a mixture of laterite as coarse aggregate and 

lime as a substitute for filler for asphalt variations of 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7%, it can be concluded 

that the value of the marshall stability has met the specifications given the minimum value of Bina 

Marga 2018 Revision 1 is <800 kg where the details of marshall stability data on asphalt content in 

this test are 5% with a value of 885 kg, for 5.5% with a value of 952 kg, for 6% with a value of 988 

kg, for 6.5% with a value of 952 kg, and finally at 7% asphalt content with a value of 965 kg. 

Applications: It is hoped that laterite substitution as coarse aggregate and chalk as filler can be 

utilized as an alternative composition and to obtain optimum asphalt content 
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1. PENDAHULUAN  

Bahan utama dalam perkerasan jalan yakni aspal merupakan gabungan antara dua bahan campuran 

agregat, aspal dan pengisi filler yaitu aspal yang berfungsi untuk mengikat antar partikel dan agregat 

berfungsi menjadi satu kesatuan yang dimana antar partikel menjadi padat dan kuat. Fraksi dan 

kohesi merupakan sifat mekanis aspal. Fraksi ialah ikat antar butir agregat yang dilihat dari gradasi, 

tekstur pada permukaan, bentuk, serta ukuran yang dibutuhkan. Sedangkan kohesi merupakan sifat 

pada aspal, oleh karena itu campuran sangat mempengaruhi untuk sifat aspal itu sendiri. disini 

penulis mencoba bahan pengganti agregat kasar dan filler untuk mengetahui kelayakan sebuah 

campuran agregat dengan penggunaan Batu laterit sebagai agregat kasar dan kapur tulis sebagai 

filler. 

Diantaranya  perkerasan lentur yang umum digunakan adalah lapis aspal beton atau Aspal Concrete 

(AC) yang memiliki lapisan struktural seperti campuran dari aspal, agregat, dan bahan pengisi filler 

secara umum untuk perkerasan lentur terdiri dari Aspal Concrete – Wearing Course (AC-WC), 

Aspal Concrete – Binder Course (AC-BC), dan Aspal Concrete Base (AC-BASE). Aspal Concrete 

– Wearing Course (AC-WC) adalah lapis perkerasan jalan yang berada di atas lapis antara, 

mempunyai tekstur yang lebih halus jika dibandingkan dengan Aspal Concrete – Binder Course 

(AC-BC). Aspal jenis ini merupakan perkerasan yang berhubungan langsung dengan ban kendaraan 

sehingga aspal ini dirancang agar tahan terhadap tekan roda ban pada kendaraan, gaya geser, 

perubahan cuaca, serta memberikan lapis kedap air untuk lapis dibawahnya. Aspal beton (Asphalt 

Concrete atau AC) yang disebut juga dengan Laston (Lapisan Aspal Beton) merupakan lapis 

permukaan struktural. 

 

Batu Laterit Sebagai Pengganti Agregat Kasar 

Concrete – Wearing Course AC-WC merupakan jenis kombinasi yang memiliki gradasi menerus. 

Agar memperoleh campuran AC-WC yakni dengan menggunakan beberapa material dari bagian 

seperti fraksi kasar dan halus, bahan pengisi serta aspal. Fraksi kasar yang umum digunakan seperti 

batuan pecah yang didapatkan memalui mesin pemecah batu. Dalam perancangan dicoba dengan 

substitusi fraksi kasar dengan penggunaan batu laterit. Negara Indonesia merupakan negara yang 

memiliki batuan laterit terbanyak di dunia yang dapat menghasilkan 1,463,843,000 ton dari hasil 

pemetaan, dimana sekitar 50% terdapat di Pulau Kalimantan. Provinsi Kalimantan Timur 

merupakan provinsi yang memiliki alam sangat kaya akan material, sehingga menjadikannya 

sebagai salah satu provinsi yang mempunyai kemajuan pembangunan yang besar, diantara kekayaan 

alam yang dimilikinya adalah batu laterit, dimana hampir sekitar 70% jenis batu laterit yang berada 

di Kalimantan memiliki kualitas yang bagus serta dapat dimaksimalkan pemanfaatannya untuk 

bahan penambah atau pengganti material  pada kontruksi konstruksi (A. Putrawirawan, 2018) 

 

Kapur Tulis Sebagai Pengganti Filler 

Filler sebagai bahan pengisi dalam campuran aspal guna untuk dapat membuat aspal menjadi baik 

pada kualitasnya. Menurut spesifikasi (Bina Marga 2018) bahan pengisi filler yang lolos saringan 

no.200. Filler yang digunakan yakni kapur tulis, mengingat pemakaian dan minat kapur tulis 

sekarang kurang maka pada penelitian ini digunakan untuk campuran perkerasan aspal yang akan 

difokuskan untuk mengkaji kelayakan penggunaan kombinasi laterit sebagai agregat kasar dan kapur 

tulis untuk filler. 

 

2. METODOLOGI 
Melakukan penelitian substitusi agregat kasar dengan menggunakan batu laterit dan pasir mahakam 

untuk agregat halusnya, pengujian campuran agregat itu pun menghasilkan nilai marshall diperoleh 

KAO sebesar 7,25% dengan nilai stabilitas 985,89%. Selanjutnya pada penelitian analisis 

karakteristik marshall nilai untuk fraksi ini adalah 7%-7,5%. Maka diambil kesimpulan bahwa 

campuran fraksi tersebut tidak untuk disarankan. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, 

batuan laterit yang digunakan pada penelitian ini dari Palaran kota Samarinda, dengan batu laterit 

yang melimpah, maka perlu suatu usaha untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

khususnya untuk kepentingan konstruksi. Kapur tulis adalah salah satu alat tulis, berbentuk silinder 

yang terbuat dari olahan batu kapur alam. Kapur tulis akan dijadikan bahan pengganti filler. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya. Sehingga material batu laterit 



dapat bermanfaat sebagai substitusi agregat untuk campuran aspal beton. Berikut gambar peta Kota 

Samarinda dan khususnya palaran sebagai lokasi pengambilan agregat laterit 

 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Samarinda yang berkaitan dengan laterit yang dijual di toko material 

bangunan pada proses penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan Penelitian 

Tahapan diantaranya : 

a. Refrensi studi pustaka terkait 

b. Penentuan permasalahan 

2. Pengumpulan sampel 

Pengadaan laterit dan kapur tulis sebagai sampel untuk keperluan pengujian pada laboratorium. 

Pengadaan pun meliputi pada toko material bangunan atau tempat produksi langsung dari 

misalnya tambang. 

 

2.3. Prosedur Penelitian 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 15 sampel, menggunakan 5 variasi kadar aspal 5%, 5,5%, 

6%, 6,5%, 7% dengan masing-masing variasi 3 sampel, penggunaan 3 sampel dalam setiap variasi 

bertujuan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Adapun rincian dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1: Ini judul sebagai contoh 

Kadar 

Aspal (%) 
Nama Sampel 

Jumlah 

Sampel 

5 5 A 5 B 5 C 3 

5,5 5,5 A 5,5 B 5,5 C 3 

6 6 A 6 B 6 C 3 

6,5 6,5 A 6,5 B 6,5 C 3 

7 7 A 7 B 7 C 3 

Total 15 

 

Pengujian Penelitian 

Kegiatan pertama dengan melihan kondisi fisik fraksi agregat. Selanjutnya Job Mix Design, terakhir 

terkait pengujian marshall untuk mengetahui hasil dari stabilitas dari campuran perkerasan. 

Pembuatan benda uji meliputi pra pemadatan, pemadatan, pasca pemadatan. 

 

Gambar 1: Peta wilayah Kota Samarinda 

 



Marshall Test 

Benda uji selanjutnya akan melalui tahap marshall test. Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui 

hasil dari stabilitas dan flow dari hasil benda uji. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Pemeriksaan bahan penelitian Penjumlahan dengan total kebutuhan agregat kasar yakni 3214,8 gr, 

untuk agregat halus yakni 2058,6 gr dan filler 366,6 gr. Uraian agregat dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2: Kebutuhan agregat 

Kebutuhan aspal  5% 5,50% 6% 6,50% 7% 

Agregat Kasar (g) - 

laterit  
649,8 646,4 643,0 639,5 636,1 

Agregat Halus (g)  416,1 413,9 411,7 409,5 407,3 

Filler (g) - kapur  74,1 73,7 73,3 72,9 72,5 

Total Agregat  1140 1134 1128 1122 1116 

 

Marshall Test 

Pada test masrshall yakni untuk mengetahui nilai dari parameter marshal itu sendiri dan untuk  

menentukan nilai kadar aspal optimum dari total campuran agregat. Nilai hasil dari parameter 

marshall diantara lain VIM, VMA, VFA, Stabilita, Flow dapat dilohat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3: Hasil data dari VIM, VMA, VFA, Stabilita, Flow 

Kriteria Spesifikasi 
Kadar Aspal 

5% 5,5% 6% 6,5% 7% 

VIM 3-5 5,573 4,816 3,881 2,717 1,702 

VMA Min 15 18,672 18,922 19,065 19,166 19,613 

VFA Min 65 59,529 64,754 70,363 76,134 80,104 

Stabilitas Min 800 885 952 988 952 965 

Flow 2-4 2,87 3,20 3,07 2,87 3,07 

Marshall 

Quotient 
Min 250 308,49 298,87 322,30 333,36 320,36 

Density Min 2 2,292 2,297 2,305 2,314 2,314 

 

Nilai Kadar Aspal Optimum 

KAO merupakan kadar aspal yang mempunyai stabilitas yang baik dan memenuhi persyaratan 

standarisasinya terhadap semua parameter marshall. Kadar aspal optimum berbeda beda tergantung 

dari bahan material yang dipakai dan gradasi di tiap agregat. Kadar aspal optimum harus memenuhi 

nilai standar dari parameter marshall seperti VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Flow. Hasil pengujian 

kadar aspal optimum dapat dilihat pada tabel berikut. 

  



 

Tabel 4: Hasil pengujian kadar aspal optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisis terhadap data sampel pada bab sebelumnya maka kesimpulan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Nilai stabilitas pada variasi kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7% sudah memenuhi spesifikasi 

2. Berdasarkan hasil analisis data pengujian marshall nilai KAO untuk campuran fraksi batu 

laterit sebagai agregat kasar dan kapur tulis sebagai pengganti filler adalah sebesar 6% dengan 

nilai parameter marshall yang menurut spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 1 maka didapatkan 

untuk VMA dengan nilai 19,065 %, untuk VFA dengan nilai 70,363 %, untuk VIM dengan 

nilai 3,881 %, untuk stabilitas dengan nilai 988 kg, untuk flow dengan nilai 3,07 mm, untuk 

Marshall Quotient dengan nilai 322,30 kg/mm dan untuk Density dengan nilai 2,305 gr/cc. 

Maka kombinasi campuran ini direkomendasikan penggunaannya sebagai alternatif bahan 

campuran AC-WC untuk kadar aspal 6%. 

 

Saran 

Penelitian ini untuk mengetahui atau mengevaluasi campuran agregat Batu laterit sebagai agregat 

kasar dan kapur tulis sebagai filler terhadap parameter stabilitas marshall. Adapun saran yang akan 

diberikan sebagai berikut : 

1. Perlu penelitian lebih lanjut terhadap batu laterit sebagai agregat pengganti. 

2. Pada metode perawatan agregat kasar laterit cukup dengan mencuci lalu dikeringkan dengan 

cara menjemur di bawah terik matahari. Bila menggunakan oven makan dapat menyebabkan 

rusaknya daya tahan agregat. 
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